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Abstract 
 

The constitution is the basic law that is the benchmark for national and state life in a modern 

state. The constitution has an important role in constitutional life. The constitution has a 

position as the highest law in the legal system, so that the rules contained in it have a higher 

position than other rules. The constitution is also considered difficult to change an only contains 

fundamental matters. A constitution can be a written basic law, such as the constitution ( UUD 

), or an unwritten basic law, such as a convention. Conventions are constitutional customs or 

basic rules that arise and are maintained in the practice of state administration.  
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Abstrak 
 

Konstitusi merupakan hukum dasar yang menjadi tolak ukur kehidupan berbangsa dan 

bernegara dalam Negara modern. Konstitusi memiliki peran penting dalam kehidupan 

ketatanegaraan. Konstitusi memiliki kedudukan sebagai hukum tertinggi dalam tata hukum, 

sehingga aturan-aturan yang terdapat di dalamnya memiliki kedudukan lebih tinggi daripada 

aturan lainnya. Konstitusi juga dianggap sulit diubah-ubah dan hanya memuat hal-hal yang 

fundamental. Konstitusi bisa berupa hukum dasar tertulis, seperti Undang-Undang Dasar ( UUD 

), atau hukum dasar yang tak tertulis, seperti konvensi. Konvensi adalah kebiasaan 

ketatanegaraan atau aturan-aturan dasar yang timbul dan terpelihara dalam praktek 

penyelenggara Negara.   
 

 

Kata Kunci: konstitusi, Negara, Negara Hukum, Negara Hukum Modern. 
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Pendahuluan 
 

Keberadaan sebuah negara haruslah memenuhi empat unsur sebagai berikut: memenuhi 

unsur pemerintahan yang berdaulat, wilayah tertentu, rakyat yang hidup teratur sebagai suatu 

bangsa (nation), pengakuan dari negara-negara lain. Hal ini sejalan dengan Konvensi 

Montevideo pada tahun 1933 yang isinya menyatakan dalam Pasal 1 Montevideo (Pan 

Amnerican) Convention on Rights and Duties of States of 19331 . Pasal tersebut berbunyi: “The 

State as a person of international law should possess the following qualifications: a) a permanent 

population (harus ada rakyat yang tetap) b) a defined territory (harus ada Wilayah dan Daerah 

yang tetap) c) a government; and (harus ada pemerintah) d) a capacity to enter into relations 

with other States” (Kemampuan untuk Mengadakan Hubungan Dengan Negara Lain). Dari 

keempat unsur untuk berdirinya suatu negara ini belumlah cukup menjamin terlaksananya 

fungsi kenegaraan suatu bangsa kalau belum ada hukum dasar atau hurkurm yang terrtinggi yang 

merngaturrnya. Hurkurm dasar dan hurkurm terrtinggi yang dimaksurd adalah serburah Konstitursi atau r 

Urndang-Urndang Dasar (UrUrD). Konstitursi merrurpakan hurkurm dasar ataur hurkurm yang paling 

terrtinggi dalam suratur nergara. Konstitursi bisa berrbernturk terrturlis yang diserburt derngan 

UrndangUrndang Dasar (UrUrD) dan bisa berrbernturk tidak terrturlis yang diserburt derngan Konvernsi. 

Sermura perraturran yang berrada dibawah konstitursi harurs turndurk kerpada Konstitursi. Dalam 

konterks Indonersia Urndang-Urndang Dasar 1945 mernermpati urrurtan terratas dalam Tata Urrurtan 

Perraturran Perrurndang-Urndangan di Indonersia. Hal ini terrcanturm dalam pasal 7 ayat (1) Urndang-

Urndang Nomor 12 Tahurn 2011 terntang Permbernturkan Perraturran Perrurndang-urndangan.3 

Berrdasarkan kerternturan Urndang-Urndang ini jernis dan hierrarki perraturran perrurndang-urndangan 

Rerpurblik Indonersia adalah serbagai berrikurt: UrUrD Nergara Rerpurblik Indonersia Tahurn 1945, 

Kertertapan MPR, UrUr/Perrppur, Perraturran Prersidern, Perraturran Daerrah Provinsi, Perraturran Daerrah 

Kaburpatern/Kota Pernyerlernggara Nergara yang mernyerlernggarakan nergara serrta warga nergara 

harurslah mermergang tergurh dan mernerrapkan pada kerhidurpan serhari-hari bahwa konstitursi 

merrurpakan hurkurm dasar dan hurkurm yang paling terrtinggi dalam kerhidurpannya dermi 

terrwurjurdnya kerterrtiban, keradilan dan kerterntraman hidurp berrmasyarakat. Urnturk mermahami 

hurkurm dasar suratur nergara, berlurm curkurp kalaur hanya dilihat pada kerternturan-kerternturan yang 

terrkandurng dalam Urndang Urndang Dasar ataur konstitursi saja, tertapi harurs dipahami purla aturran-

aturran dasar yang murncurl dan terrperlihara dalam prakterk pernyerlernggaraan nergara merskipurn 

tidak terrturlis, ataur serring dicontohkan derngan “konvernsi” kertatanergaraan suratur bangsa. Serbab 

derngan permahaman yang dermikian inilah “kerterrtiban” serbagai furngsi urtama adanya hurkurm 

dapat terreralisasikan. Disamping konstitursi berrturjuran urnturk mernciptakan kerterrtiban dalam 

kerhidurpan bernergara dan berrbangsa serrta urnturk mermajurkan kerbahagiaan dan kerserjahterraan 
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warga nergara ada turjuran yang terrpernting lagi dari konstitursi itur serndiri yaitur mermbernturk serburah 

Nergara Hurkurm. Disini hurkurm mernjadi panglima dari kerhidurpan berrnergara. Nergara Hurkurm 

yang dimaksurd dalam pernurlisan ini adalah Nergara Hurkurm yang moderrn yaitur nergara yang 

mernjamin perrsamaan, kerberbasan warga nergara dan perngakuran terrhadap hak-hak asasi 

warganergara serrta mernciptakan kerhidurpan yang berrkeradilan bagi warga nergaranya derngan 

turjuran akhir mernciptakan kerserjahterraan dan kerbahagian hidurp warga Nergara. 

Di Indonersia, Urndang-Urndang Dasar 1945 (UrUrD 1945) merrurpakan konstitursi yang 

mernjadi dasar dalam permbernturkan hurkurm nasional. 

Konstitursi yang hidurp dan berrkermbang merlaluri amandermern ini merncerrminkan karakterr dinamis 

dari hurkurm itur serndiri.1 

Dalam serjarah kerlahirannya, perrkermbangan maurpurn perlaksanaannya diberrbagai nergara, 

konserp nergara hurkurm sangat diperngarurhi dan bahkan tidak dapat dipisahkan dari asas 

kerdaurlatan rakyat, asas dermokrasi serrta asas konstitursional, karerna hurkurm yang herndak 

ditergakkan yaitur hurkurm yang berrsurmberr dari aspirasi rakyat, urnturk rakyat, dan diburat olerh 

rakyat merlaluri wakilnya yang dipilih sercara konstitursional.  

 

Konstitursi mermiliki perran serntral dalam mernjaga kerserimbangan antara kerkurasaan pursat 

dan daerrah, merlindurngi hak-hak minoritas, serrta mermastikan bahwa serlurrurh rakyat Indonersia 

dapat mernikmati hak-hak dasar merrerka sercara sertara.  

Pernting urnturk mernergaskan bahwa konstitursi berrkaitan derngan permbernturkan hurkurm 

nasional. Kerduranya saling berrkaitan dan saling mermperrkurat dalam mermbernturk sisterm hurkurm 

yang adil dan berrkeradilan. Konstitursi harurs terrurs dijaga dan ditergakkan agar hurkurm nasional 

yang lahir dari prosers dermokrasi tertap sersurai 

derngan  prinsip-prinsip  keradilan,  hak  asasi  manursia,  dan  kerdaurlatan  rakyat.2 

 

Berrdasarkan urraian diatas maka akhirnya pernurlis terrtarik urnturk mermbahas perrmasalahan 

konstitursi dikaitkan derngan furngsinya dalam merwurjurdkan nergara hurkurm moderrn dalam serburah 

Jurrnal Ilmiah serhingga Pernurlis merngambil jurdurl “KONSTITUrSI SErBAGAI TOLAK UrKUrR 

HUrKUrM MODErRN”.   

 

 
1. Pengertian Konstitusi  

 

Istilah konstitursi berrasal dari “Constiturerr” (bahasa Perrancis) yang berrarti 

mermbernturk. Permakaian istilah konstitursi yang dimaksurd ialah permbernturkan suratu r 

 
1 Abdu rl Hamid, Terori Nergara Hurku rm Moderrn, Purstaka Sertia, Bandurng, 2016, hal. 303-304 
2 Bahderr Johan Nasurtion,  Nergara Hurkurm Dan Hak Asasi Manursia, Mandar Maju r, Bandu rng, 2016, hal.5 
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nergara ataur mernyursurn dan mernyatakan suratur nergara. Di Indonersia, Urndang-Urndang 

Dasar 1945 (UrUrD 1945) berrfurngsi serbagai konstitursi yang merngaturr prinsip-prinsip 

dasar nergara dan tatanan hurkurm nasional. Konstitursi berrperran serbagai surmberr hurkurm 

urtama yang mernjadi perdoman dalam permbernturkan perraturran perrurndang-urndangan. 

Sertiap urndang-urndang, perraturran permerrintah, dan kerbijakan nergara harurs sersurai derngan 

kerternturan yang ada dalam konstitursi.3  Jika suratur aturran ataur kerbijakan berrterntangan 

derngan konstitursi, maka aturran terrserburt dapat dinyatakan tidak sah merlaluri merkanismer 

jurdicial rervierw di Mahkamah Konstitursi. 

Dalam konterks pernurlisan ini pernurlis mermbatasi perngerrtian konstitursi terrserburt 

pada perngerrtian yurridis, yakni bahwa konstitursi adalah suratur naskah yang mermurat suratur 

bangurnan nergara dan serndiserndi sisterm permerrintahan nergara. Apabila perngerrtian 

yurridis ini kita pakai maka tidak dapat tidak artinya mernyamakan konstitursi derngan 

Urndang-Urndang Dasar. Perngerrtian lain dari konstitursi diberrikan olerh serorang sarjana 

Jerrman berrnama Carl Schmitt. Sarjana ini terrmasurk dalam Mazhab Politik Berrlin. Carl 

Schmitt mermbahas konstitursi (verrfassurng) derngan merngermurkakan ermpat perngerrtian 

dari konstitursi yaitur :  

1) Konstitursi Dalam Arti Absolurt Konstitursi ini merncakurp serlurrurh keradaan ataur 

strurkturr dalam nergara itur. Nergara diserburtkan serbagai suratur ikatan dari manursia yang 

merngorganisir dirinya dalam wilayah terrterntur, maka olerh karerna itur konstitursi harurs 

purla mernernturkan sergala apa yang ada dalam nergara itur. Konstitursi harurs mernernturkan 

sergala macam kerrja sama dalam nergara. Kalaur bernturk kerrja sama itur diserburtkannya 

derngan dermokratis, maka konstitursi itur derngan serndirinya akan merncergah bernturk-

bernturk kerrja sama yang tidak dermokratis dalam nergara terrserburt. Dia mernernturkan 

sergala bernturk kerrja sama dalam organisasi nergara. Jadi dialah yang mernernturkan 

norma formarurm. Konstitursi Dalam Arti Rerlatif Konstitursi ini mermpurnyai sergi 

rerlatif, karerna adanya prosers rerlatiferring daripada konstitursi terrserburt. Prosers ini 

berrlangsurng diserbabkan karerna konstitursi itur dianggap serbagai serburah naskah 

pernting yang surlit urnturk diurbahurbah, dan derngan serndirinya dapat mernjamin adanya 

kerpastian hurkurm, serhingga apa yang terrmurat di dalamnya terrjamin 

kerlanggerngannya. Naskah itur kermurdian tak hanya mermurat hal-hal yang 

furndamerntal, akan tertapi dimasurkkan purla hal-hal yang pada suratur saat dianggap 

pernting urnturk nergara. Derngan dimuratnya hal-hal ini, kermurdian konstitursi ini mernjadi 

berrsifat rerlatif dan tidak sermatamata berrsifat absolurt.  

 
3 Kherlda Ayurnita, Perngantar Hurkurm Konstitursi Dan Acara Mahkamah Konstitu rsi, Mitra Wacana Merdia, Jakarta, 2017, hal.25 
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2) Konstitursi dalam Arti Positif Dalam perngerrtian ini, konstitursi merrurpakan suratu r 

purtursan yang terrtinggi daripada rakyat ataur orang-orang yang terrgaburng dalam 

organisasi yang diserburt nergara. Ini yang pernting bagi kita urnturk mermbicarakan 

soalsoal serbagai pergangan bagi policy makerrs.  

3) Konstitursi dalam Arti Ideral Sergi ideral ini serbernarnya jika dilihat dalam serjarah, 

murlamurla serkali mermang ideral urnturk golongan borjuris liberral. Jadi dianggap serbagai 

suratur gagasan ataur cita-cita yang murtlak agar perngurasa tidak berrtindak serwernang-

wernang terrhadap rakyatnya dan kermurdian paham ini diterrima olerh sermura nergara. 

Disini konstitursi merngandurng arti serbagai wadah yang mernampurng sersuratur ider yang 

dicanturmkan satur perrsatur serbagai isi konstitursi serbagaimana dimaksurd dalam 

perngerrtian konstitursi dalam rerlatif di atas.   

Serlain mernjadi landasan dalam strurkturr kertatanergaraan, konstitursi jurga berrperran 

dalam mernjamin dan merlindurngi hak asasi manursia. UrUrD 1945, 

khursursnya  serterlah  amandermern,  mermurat  berrbagai  pasal  yang  mernjami 
 

Hak-Hak dasar warga nergara, serperrti hak atas kerberbasan berrperndapat, hak atas 

perrlindurngan hurkurm, serrta hak atas perndidikan dan perkerrjaan. Perlanggaran terrhadap 

hak-hak terrserburt dapat digurgat di Mahkamah Konstitursi merlaluri urji konstitursionalitas. 

Dalam du rnia moderrn, paham yang me rmberdakan terrturlis ataur tidak terrturlis su ratur 

konstitursi surdah hampir tidak ada. Kalau r masih ada konstitursi yang tidak terrturlis hanya 

di Inggris. Namu rn dermikian gambaran dari konstitu rsi ini surdah kabu rr ataur surdah tidak 

bisa dibu rktikan sercara pasti, dermikian pu rla serbaliknya kalaur dikatakan suratur nergara 

berrkonstitursi terrturlis dimana ada ju rga konstitu rsi tidak terrturlis. Misalnya Indonersia 

banyak hal-hal yang hidu rp, yang pada su ratur waktu r mernyingkirkan Urndang-Urndang 

Dasar serndiri karerna lerbih hidurp dan diterrima olerh masyarakat. Konstitu rsi yang terrturlis 

biasanya diserburt derngan Urndang-Urndang Dasar. Serdangkan Konstitu rsi tidak terrturlis 

biasanya diserburt derngan Konvernsi. Mermberdakan sercara prinsipal antara konstitu rsi 

terrturlis (writte rn constitu rtion) dan tidak te rrturlis (u rnwrittern constitu rtion) adalah tidak 

terpat. Serburtan konstitu rsi tidak terrturlis hanya dipakai u rnturk dilawankan derngan 

Konstitu rsi Moderrn yang lazimnya ditu rlis dalam serburah naskah ataur berberrapa naskah. 

Timburlnya konstitursi terrturlis karerna perngarurh aliran kodifikasi. Dimana salah satu r 

nergara di durnia yang mermpurnyai konstitursi tidak terrturlis adalah nergara Inggris, namu rn 

prinsip-prinsip yang dicantu rmkam dalam konstitu rsi di Inggris dalam urndang-urndang 

biasa, serperrti Bill of Rights. De rngan dermikian, suratur konstitursi diserburt terrturlis apabila 

ia diturlis dalam su ratur naskah ataur berberrapa naskah, serdangkan su ratur konstitursi tidak 
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terrturlis dikarernakan kerternturan-kerternturan yang merngaturr su ratur permerrintahan tidak 

terrturlis dalam su ratur naskah terrterntu r, merlainkan banyak hal diatu rr dalam konvernsi-

konvernsi ataur urndang-urndang biasa. Derngan dermikian, konstitursi berrperran dalam 

mernjaga kerserimbangan antara kerburturhan lokal dan kerperntingan nasional. 

Sertiap urndang-urndang ataur perraturran yang diburat harurs merlaluri prosers yang 
transparan, dermokratis, dan akurntaberl, sersurai derngan aturran yang ditertapkan olerh 
konstiturs 
 

Mahkamah Konstitursi berrperran serbagai pernjaga kerurturhan konstitursi dan mermastikan 

bahwa hurkurm yang diterrapkan di Indonersia tertap konsistern derngan prinsip-prinsip dasar 

yang terrturang dalam UrUrD 1945.4
 

Konstitursi tidak hanya berrfurngsi serbagai surmberr hurkurm terrtinggi, tertapi jurga serbagai 

instrurmern urnturk mermastikan bahwa hurkurm yang diburat di Indonersia sersurai derngan 

prinsip-prinsip keradilan, hak asasi manursia, dan dermokrasi. Konstitursi mermastikan 

bahwa sertiap warga nergara merndapatkan perrlindurngan hurkurm yang sertara dan bahwa 

kerkurasaan nergara tidak digurnakan sercara serwernang-wernang. Derngan dermikian, 

konstitursi merrurpakan pilar urtama dalam merwurjurdkan sisterm hurkurm nasional yang 

berrkeradilan dan dermokratis. 

 
 

2. Fungsi Konstitusi  
 

Konstitursi berrfurngsi serbagai landasan hurkurm terrtinggi yang mernjamin tergaknya 

sisterm dermokrasi, di mana kerkurasaan nergara diaturr, dibatasi, dan dipisahkan urntu rk 

merncergah pernyalahgurnaan werwernang. Dalam konstitursi, prinsip-prinsip dasar 

dermokrasi serperrti kerdaurlatan rakyat, permilihan urmurm, kerberbasan berrerksprersi, dan 

perrlindurngan 

hak asasi manu rsia diaturr sercara jerlas. Konstitursi tidak hanya mernjamin hak-hak 
 
 

politik warga nergara urnturk berrpartisipasi dalam permerrintahan, tertapi jurga mermbernturk 

merkanismer bagi rakyat urnturk merngontrol dan merngawasi jalannya permerrintahan merlaluri 

lermbaga-lermbaga dermokratis.5 

 

 

 
4 Jimly asshiddiqie r, P e rn g a n t a r  I l m u r H u rk u rm T a t a  N e rg a r a ,  R a j a w a l i  P e rr s ,  J a k a r t a , 2 0 1 7 , h a l . 1 1 8 .  
5 Maurricer Haurriour, Prercis der droit Contiturtionnerl: lihat jurga Abur Daurd Bursro, Ilmur Nergara, Jakarta, Burmi Aksara, 2018, hal.99 
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Konstitursi mernertapkan aturran-aturran main bagi perlaksanaan kerdaurlatan rakyat 

ini merlaluri sisterm perrwakilan, permilur yang berbas dan adil, serrta merkanismer cherck and 

balancers antar lermbaga nergara. Konstitursi mermastikan bahwa kerpurtursan politik yang 

diburat berrdasarkan kerherndak rakyat tertap berrada dalam kerrangka hurkurm yang mernjamin 

hak-hak individur dan kerperntingan urmurm.  

Di kalangan para ahli hurkurm, pada urmurmnya dipahami bahwa hurkurm 

mermpurnyai tiga turjuran pokok yaitur: (i) keradilan (jursticer); (ii) kerpastian (cerrtainty atau r 

zerkerrherid); (iii) kergurnaan (urtility). Keradilan itur serpadan derngan kerserimbangan (balancer, 

mizan) dan kerpaturtan (erqurity), serrta kerwajaran (proportionality). Serdangkan kerpastian 

hurkurm terrkait derngan kerterrtiban (orderr) dan kerterntraman. Sermerntara itur, kergurnaan 

diharapkan dapat mernjamin bahwa nilai-nilai terrserburt akan merwurjurdkan kerdamain 

hidurp berrsama26 Karerna konstitursi itur serndiri merrurpakan hurkurm yang dianggap paling 

tinggi tingkatannya, turjuran konstitursi serbagai hurkurm yang terrtinggi itur jurga urnturk 

merncapai dan merwurjurdkan turjuran yang terrtinggi. Turjuran yang dianggap terrtinggi adalah 

(i) keradilan; (ii) kerterrtiban; dan (iii) perrwurjurdan nilai-nilai ideral serperrti kermerrderkaan 

ataur kerberbasan dan kerserjahterraan ataur kermakmurran berrsama, serbagaimana yang 

dirurmurskan serbagai turjuran olerh para perndiri nergara (ther fournding fatherrs and motherrs). 

Serhurburngan derngan iturlah, berberrapa sarjana merrurmurskan konstitursi itur serperrti 

merrurmurskan turjuran nergara, yaitur nergara konstitursional, ataur Nergara berrkonstitursi. 

Konstitursi merngaturr bahwa lermbaga erkserkurtif harurs mernjalankan kerkurasaan 

berrdasarkan mandat yang diberrikan merlaluri prosers permilur. Merkanismer ini mermastikan 

adanya transparansi dan akurntabilitas dalam perngambilan kerpurtursan politik.6 

Konstitursi mermberrikan jaminan bahwa dermokrasi yang berrjalan adalah 

dermokrasi yang surbstantif, di mana tidak hanya proserdurr permilihan urmurm yang 

ditergakkan, tertapi jurga perrlindurngan terrhadap hak-hak minoritas dan perngakuran 

terrhadap plurralitas masyarakat. Derngan dermikian, konstitursi mernjadi fondasi 

urtama dalam mernjaga dermokrasi yang inklursif dan berrkeradilan. 
 

 
 

3. Negara Hukum Modern  
 

Dalam sisterm nergara hurkurm serperrti Indonersia, sermura tindakan, kerbijakan, dan 

perraturran yang diburat olerh lermbaga nergara harurs serjalan derngan konstitursi. Konstitursi 

berrfurngsi serbagai batasan kerkurasaan nergara dan serbagai instrurmern urnturk merlindurngi 

 
6 Hasan dkk., 48–49. 
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hak-hak dasar warga nergara. Terori Kerdaurlatan Nergara yang merngajarkan bahwa nergara 

berrada di atas hurkurm, karerna nergaralah yang mermburat hurkurm. Terori kerdaurlatan hurkurm 

tidak dapat mernerrima kerkurasaan serserorang ataur serkerlompok perngurasa, mermburat hurkurm 

berrdasarkan kerherndak merrerka pribadi, kermurdian hurkurm yang diburatnya itur 

dikonserpsikan serbagai kerherndak nergara. Mernurrurt terori kerdaurlatan hurkurm, burkan 

hurkurm yang diternturkan olerh nergara tertapi serbaliknya nergara lah yang diternturkan hurkurm 

dan karerna itur nergara adalah produrk hurkurm, jadi nergara harurs turndurk pada hurkurm. 

Merngapa dermikian? Sercara serderrhana jawabannya karerna hurkurm murncurl dari 

kersadaran hurkurm sertiap orang. Turgas nergara adalah mernjerlmakan kersadaran hurkurm itur 

dalam bernturk kerternturan hurkurm positif, berrurpa perraturran hurkurm yang diburat olerh 

masyarakat serndiri merlaluri wakilwakilnya di parlermern. Olerh karerna itur, s konstitursi 

mermastikan bahwa sermura aturran hurkurm baik  di  tingkat  pursat  maurpurn  daerrah,  tidak  

bolerh  berrterntangan  derngan konstitursi.7 

Namurn, merskipurn konstitursi mermiliki kerdurdurkan terrtinggi, implermerntasinya 

serring kali mernghadapi tantangan yang signifikan. Kondisi  ini  serring  kali  terrjadi kertika  

kerkurasaan  digurnakan sercara serwernang-wernang, ataur kertika ada kerperntingan politik 

yang merngabaikan nilai-nilai konstitursional. 

Inti ajaran terori kerdaurlatan hurkurm yang merngajarkan turndurknya nergara kerpada 

hurkurm, mermbawa konserkurernsi bahwa sertiap kerkurasaan yang ada dalam nergara harurs 

turndurk kerpada hurkurm. Jadi hurkurm merrurpakan kerkurasaan terrtinggi dalam nergara. 2. 

Nilai Pernting Konstitursi Dalam Nergara Bahwa pada kernyataannya tanpa konstitursi 

nergara tidak murngkin terrbernturk, maka konstitursi mernermpati posisi yang sangat krursial 

dalam kerhidurpan kertatanergaraan suratur nergara. Dermikian halnya nergara dan konstitursi 

merrurpakan lermbaga yang tidak dapat dipisahkan satur derngan yang lain. Dr. A. Hamid 

S. Attamimi, dalam diserrtasinya berrperndapat terntang perntingnya suratur konstitursi ataur 

UrndangUrndang Dasar adalah serbagai permberri pergangan dan permberri batas, serkaligurs 

terntang bagaimana kerkurasaan nergara harurs dijalankan. Lermahnya pernergakan hurkurm ini 

mernyerbabkan kertidakperrcayaan masyarakat terrhadap sisterm hurkurm yang ada, serhingga 

pada akhirnya merngurrangi erferktivitas perrlindurngan hak-hak konstitursional warga 

nergara. 

Mahkamah Konstitursi (MK) mermainkan perran pernting dalam mernergakkan  

surprermasi  konstitursi  merlaluri  merkanismer  urji  materri  (jurdicial rervierw). 

 
7 Ni’Maturl Hurda, Ilmur Nergara, Rajawali Pe rrs, Jakarta, 2017, hal. 169 



JURNAL RENVOI : Jurnal Hukum dan Syariah Vol 3 No 1 Januari 2025 

 

9 

 

MK berrwernang urnturk mermbatalkan urndang-urndang ataur perraturran yang berrterntangan 

derngan konstitursi. Tidak sermura warga nergara ataur kerlompok masyarakat mampur 

merngajurkan gurgatan ker MK karerna berrbagai alasan, serperrti kerterrbatasan surmberr daya 

ataur kurrangnya perngertahuran merngernai hak-hak konstitursional merrerka. 

Dalam konterks ini, ada kerburturhan urnturk terrurs mernafsirkan konstitursi sercara 

progrersif agar dapat mernjawab tantangan-tantangan barur terrserburt tanpa merngorbankan 

prinsip-prinsip dasar yang terlah diaturr dalam konstitursi.8 

Perndidikan hurkurm dan sosialisasi merngernai hak-hak konstitursional mernjadi 

pernting agar masyarakat dapat berrpartisipasi aktif dalam mernjaga konstitursi dan 

mernurnturt permernurhan hak-hak merrerka. Tanpa kersadaran ini, surprermasi konstitursi hanya 

akan mernjadi konserp abstrak yang surlit diwurjurdkan dalam kerhidurpan nyata. 

 

 
4. Supremasi Konstitusi dalam Negara  

 

Dalam Nergara Moderrn pernyerlernggara kerkurasaan nergara dilakurkan berrdasarkan 

hurkurm (droit constiturtionil). Urndang-Urndang Dasar ataur verrfassurng olerh Carl Schmit 

dianggap serbagai kerpurtursan terrtinggi.  

Olerh karerna itur, konstitursi harurs mampur berradaptasi agar tertap merncerrminkan 

kerburturhan dan aspirasi rakyat.9 

Konstitu rsi mermpurnyai kerdurdurkan ataur derrajat surprermasi dalam su ratur nergara. 

Yang dimaksu rd derngan surprermasi konstitu rsi yaitur dimana konstitursi mermpurnyai 

kerdurdurkan terrtinggi dalam terrtib hu rkurm suratur nergara. Urndang-Urndang Dasar 1945 

(UrUrD 1945) terlah merngalami berberrapa kali amandermern urnturk mernyersuraikan derngan 

perrkermbangan zaman. Amandermern ini berrturjuran urnturk mermperrkurat dermokrasi, 

mernergaskan perrlindurngan hak asasi manursia, dan merngaturr merkanismer ke rkurasaan 

derngan lerbih baik. Prosers amandermern ini mernurnjurkkan bahwa konstitursi burkanlah 

dokurmern statis, merlainkan dokurmern yang dapat berrkermbang sersurai derngan kerburturhan 

masyarakat.1
10

 

Mernurrurt K.C.Wherarer, derngan mernermpatkan konstitursi pada kerdurkannya yang tinggi 

(surprermer) ada se rmacam jaminan bahwa: “konstitu rsi itur akan diperrhatikan dan ditaati 

dan mernjamin agar konstitursi tidak akan diru rsak dan diu rbah bergitur saja sercara 

sermbarangan. Perrurbahannya harurs dilaku rkan sercara hikmat, pernurh kersurnggurhan dan 

 
8 Parlin M. Mangurngsong, Konvernsi Kertatanergaraan Serbagai Salah Satur Sarana Perru rbahan UrUrD, Bandurng, 2020, hal. 22 
9 Miriam Burdiarjo, Dasar-Dasar Ilmur Politik, Erdisi Rervisi, Gramerdia Purstaka Urtama, Jakarta, 2018, hal. 168 
10 Ismail Salerh, De rmokrasi, Konstitu rsi, dan Hu rku rm, De rpke rh RI, Jakarta, 2021, hal. 18 
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perrtimbangan yang me rndalam. Agar maksu rd ini dapat dilaksanakan de rngan baik maka 

perrurbahannya pada u rmurmnya mernsyaratkan adanya su ratur prosers dan proserdurr yang 

khursurs dan istime rwa. Namurn, pernyersuraian konstitursi jurga mernghadapi tantangan, 

serperrti rersisternsi dari kerlompok-kerlompok terrterntur yang merrasa terrancam olerh 

perrurbahan. Serlain itur, prosers amandermern dan interrprertasi konstitursi harurs dilakurkan 

sercara transparan dan merlibatkan partisipasi purblik urnturk mermastikan bahwa 

perrurbahan yang dilakurkan bernar-bernar merncerrminkan kerherndak dan kerperntingan  

masyarakat. Derngan dermikian penyesuaian konstitursi mernjadi kurnci urnturk mermastikan 

bahwa konstitursi tertap rerlervan dan berrfurngsi serbagai pilar urtama dalam mernjaga 

keradilan, dermokrasi, dan hak asasi manursia. 

 

Penutup 
 

 Nergara adalah produ rk hurkurm (murncurl dari kersadaran sertiap orang). Hurkurmlah 

yang merngatu rr nergara dan terntur nergara harurs tu rndurk kerpada hu rkurm terrurtama hurkurm 

yang terrtinggi dalam suratur nergara yaitu r konstitursi. Salah satur urnsurr dalam nergara yang 

murtlak harurs ada adalah Konstitursi. Antara konstitursi dan nergara tidaklah dapat 

dipisahkan Konstitu rsilah yang me rngaturr hurburngan nergara dan warganergaranya. 

Konstitu rsi akan merncergah terrjadinya permursatan kerkurasaan dan tindakan 

serwernangwernang nergara terrhadap warganergaranya. Pernyerlernggara kerkurasaaan nergara 

harurs didasarkan pada konstitursi. Nergara harurs tu rndurk pada konstitu rsi karerna 

kurdurdurkan konstitu rsi lerbih tinggi dari nergara dan otomatis se rtiap kerkurasaan harurs 

turndurk kerpada konstitu rsi. Serhingga kerdaurlatan yang paling te rrtinggi dalam suratur nergara 

adalah kerdaurlatan hurkurm burkan kerdau rlatan nergara. Nergara me rmpurnyai lergalitas dan 

serbagai alat permaksa konstitursi harurs ditaati olerh sertiap warga nergara. Siapurn yang tidak 

merntaati konstitursi, nergara mermpurnyai werwernang dan daya paksa u rnturk mermberrikan 

sanksi sersurai derngan perratu rran yang berrlakur. Dalam serburah Nergara Hurkurm Moderrn 

kerberradaan serburah konstitursi serbagai hu rkurm dasar dan hu rkurm terrtinggi dalam su ratu r 

nergara mu rtlak harurs ada dikare rnakan baik pernyerlernggara nergara dalam 

mernyerlernggarakan kerkurasaannya maurpurn warga nergaranya haru rs tu rndurk terrhadap 

hurkurm. Pada nergara yang mernganurt konstitu rsi serbagai hurkurm yang paling te rrtinggi, 

pernurndurkan terrhadap konstitursi olerh serlurrurh warga nergara mernermpatkan konstitursi 

serbagai pergangan u rtama bagaimana ke rkurasaan nergara harurs dijalankan dan bagaimana 

mernjaga kerserimbangan kerhidurpan warga nergara dan nergara, inilah yang me rmberdakan 

derngan nergara yang me rnganurt konserp monarki bahkan nergara yang me rnganurt konserp 
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tirani. Konstitursi mermbawa moderrnisasi dalam pernyerlernggaraan nergara derngan 

mernjurnjurng tinggi nilai-nilai dermokrasi serperrti aspirasi warga nergara, hak-hak asasi 

manursia, asas kerberbasan, asas perrsamaan, asas keradilan dan asas permisahan kerkurasaan 

serhingga kerkurasaan tidak berrpursat pada satu r tangan (absolurter). 
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